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Lampiran 1 Logbook Bimbingan Proposal Pembimbing Utama 
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Lampiran 2 Logbook Bimbingan Proposal Pembimbing Pendamping 
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Lampiran 3 Logbook Kegiatan Mandiri
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Lampiran 4 Surat Rekomendasi Sipenasakti 
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Lampiran 5 Surat Penelitian Kesbangpol 
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Lampiran 6 Surat Penelitian Dinas Kesehatan 
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Lampiran 7 Surat Selesai Penelitian Puskesmas 
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Lampiran 8 Informed Consent 
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Lampiran 9 SOP Mirror Therapy 

A. Definisi  

Intervensi terapuetik yang berfokus pada pergerakan angggota badan yang 

tidak rusak. Ini adalah bentuk citra dimana cermin digunakan untuk 

menyampaikan rangsangan visual ke otak melalui pengamatan terhadap bagian 

tubuh yang tidak terpengaruh karena melakukan serangkaian gerakan..  

B. Tujuan  

1.  Untuk menyajikan citra kebalikan dari bagian tubuh ke otak  

2. Untuk menyampaikan rangsangan visual ke otak melalui pengamatan 

terhadap bagian tubuh yang tidak terpengaruh karena melakukan 

serangkaian gerakan 

C. Indikasi  

1.  Terapi cermin diberikan kepada seluruh penderita stroke yang mengalami 

gangguan bicara 

2.  Pasien dengan Stroke non Hemoragik mengalami hemiparesis  

D. Persiapan Alat dan Persiapan Pasien  

1. Lakukan tindakan dengan 5S (Senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) 

2. Lakukan perkenalan diri dan identifikasi pasien 

3. Jelaskan tujuan yang akan dilakukan  
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4. Jelaskan prosedur pelaksanaan  

5. Buat informed consent  

E. Protokol  

1. Jaga privasi pasien  

2. Jelaskan prosedur dan waktu, tiap gerakan di ulangi 10 - 15 kali  

3. Lindungi privasi klien, perlihatkan hanya ekstremitas yang di latih  

4. Atur kenyamanan duduk pasien 

5. Mulai latihan Mirror Therapy pada bagian tubuh yang mengalami 

kelemahan 

6. Observasi sendi-sendi klien dan wajah untuk tanda-tanda kepayahan dan 

 nyeri selama pergerakan  

F. Prosedur 

1. Mengucapkan salam kepada pasien  

2. Mengidentifikasi pasien  

3. Memvalidasi kontrak waktu yang telah di sepakati  

4. Mencuci tangan  

5. Posisikan klien duduk dikursi menghadap meja, kedua tangan dan lengan 

bawah diletakkan diatas meja. 

6. Sebuah cermin diletakkan di depan tangan  pasien, tangan sisi yang sakit 

diletakkan di belakang cermin  dan tangan yang sehat diletakkan di depan cermin 

7. Latihan ini terdiri dari 2 sesi, masing- masing sesi selama 15 menit dengan 

istirahat selama 5 menit per sesi. Terapi ini dapat dilakukan 5 kali dalam 

seminggu dan dilakukan di pagi hari 
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8. Langkah 1. Gerakan fleksi dan ekstensi pada siku tangan 

Lakukan gerakan fleksi menekuk siku sehingga lengan bawah bergerak ke depan 

sendi bahu dan tangan sejajar bahu dengan pandangan focus gerakan tangan pada 

cermin. Lakukan pengulangan gerakan sebanyak 10-15 kali. 

 

Lakukan gerakan ekstensi dengan meluruskan siku dan menurunkan lengan 

sehingga lurus kedepan dengan pandangan focus pada gerakantangan di cermin  

lakukan pengulangan gerakan sebanyak 10 -15 kali. 

 

9. Langkah 2. Gerakan pergelangan tangan 

Lakukan gerakan fleksi dengan memutar pergelangan tangan mulai dari telapak 

menghadap ke bawah ke telapak tangan menghadap ke atas. Pandangan mata 

focus pada gerakan tangan di cermin. lakukan gerakan sebanyak 10 – 15 kali. 
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10. Langkah 3. Gerakan pada jari – jari tangan 

Lakukan gerakan pada jari – jari tangan dengan membuat genggaman atau 

kepalan tangan sekuat mungkin, pandangan mata focus pada gerakan tangan di 

cermin kemudian buka genggaman secara perlahan – lahan. Lakukan sebanyak 10 

– 15 kali. 

 

Lakukan gerakan abduksi dan adduksi dengan meregangkan dan merapatkan 

kembali jari – jari tangan yang satu dengan jari yang lain. Pandangan mata focus 

pada gerakan tangan di cermin . Lakukan sebanyak 10 – 15 kali. 

 

11. Langkah 4. Gerakan ibu jari ke setiap jari – jari 
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Langkah gerakan oposisi dengan menyentuhkan ibu jari ke setiap jari – jari tangan 

pada tangan yang sama dimulai pada jari kelingking, pandangan mata focus pada 

gerakan jari - jari tangan di cermin. Lakukan gerakan sebanyak 10 – 15 kali. 

  

12. Langkah 5. Gerakan Area Pinggul 

Lakukan gerakan fleki dan ekstensi dengan melakukan pergelangan tungkai ke 

depan dan ke arah tubuh, pandangan mata tetap focus pada gerakan tungkai di 

cermin. Lakukan gerakan sebanyak 10 – 15 kali. 

 

13. Lakukan gerakan mengangkat tungkai ke atas dan kebawah dengan posisi 

tungkai lurus. Pandangan mata focus pada gerakan tungkai di cermin. Lakukan 

gerakan sebanyak 10 – 15 kali. 
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14. Lakukan gerakan abduksi dengan menggerakkan tungkai ke samping secara 

perlahan menjauhi tubuh. Pandangan mata focus pada gerakan tungkai di cermin. 

Lakukan gerakan sebanyak 10 – 15 kali. 

 

15. Lakukan gerakan adduksi dengan menggerakkan kembali tungkai ke posisi 

medial dan melebihi jika mungkin secara perlahan. Pandangan mata focus pada 

gerakan tungkai di cermin. Lakukan gerakan sebanyak 10 – 15 kali. 

 

Langkah 6. Gerakan Pergelangan Kaki 

Lakukan gerakan inversi dengan memutar telapak kaki ke samping dalam 

(medial), pandangan mata focus pada gerakan tungkai di cermin. Lakukan 

sebanyak 10 – 15 kali. 
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Lakukan gerakan eversi dengan memutar telapak kaki ke samping luat (lateral), 

pandangan mata focus pada gerakan telapak kaki di cermin. Lakukan gerakan 

sebanyak 10 – 15 kali. 

 

Langkah 7. Gerakan pergelangan kaki dan jari – jari kaki 

Lakukan gerakan fleksi dan ekstensi dengan melengkungkan jari – jari mendekat 

dan menjauhi tubuh, pandangan mata tetap focus pada gerakan kaki di cermin. 

Lakukan gerakan sebanyak 10 – 15 kali. 
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Lakukan gerakan rotasi luar dan dalam dengan memutar kaki dan tungkai ke arah 

dan menjauhi tungkai lain, pandangan mata tetap focus pada gerakan kaki di 

cermin. Lakukan gerakan sebanyak 10 – 15 kali. 

16. Lihatlah pantulan tangan kanan anda di cermin, bayangkan seolah – olah ini 

adalah tangan kiri klien (jika yang sakit tangan kiri atau sebaliknya). Klien tidak 

diperbolehkan melihat tangan yang sakit dibalik cermin 

17. Lakukan gerakan secara bersamaan pada kedua tangan anggota gerak atas. 

Gerakan diulangi sesuai instruksi dengan kecepatan konstan 1 detik/gerakan. 

18. Jika anda tidak bisa menggerakkan tangan yang sakit berkonsentrasilah dan 

bayangkan seolah – olah anda mampu menggerakkannya sambil tetap melihat 

bayangan di cermin 

19. Mengevaluasi perasaan klien setelah dilakukan latihan  

20. Mengevaluasi secara subbyek apakah ada perubahan setelah dilakukan 

tindakan  

21. Kontrak waktu untuk tindakan selanjutnya  

22. Dokumentasi hasil latihan 
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Lampiran 10 Lembar Observasi Mirror Therapy 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN MIRROR THERAPY (TERAPI 

CERMIN) 

Inisial subyek  : Tn. S 

Umur   : 55 Tahun 

Panduan Latihan 

(SOP) 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

Tahap Persiapan               

1. Persiapan lingkungan 

yang tenang dan 

Nyaman 

√  √  √  √  √  √  √  

2. Jelaskan tujuan, 

manfaat, prosedur, 

tindakan, dan pengisian 

lembar persetujuan ke 

pasien 

√  √  √  √  √  √  √  

Tahap Pelaksanaan               

1. Menjaga privasi 
Pasien 

√  √  √  √  √  √  √  

2. Posisikan klien 
duduk senyaman 

mungin 

√  √  √  √  √  √  √  

3. Sebuah cermin 

diletakkan di depan 

tangan pasien,tangan 

yang sehat diletakkan di 
depan cermin 

√  √  √  √  √  √  √  

4. Memberikan latihan 

terapi cermin 1 kali 

sehari selama 7 hari 

√  √  √  √  √  √  √  

5. Memberikan latihan 

selama 10 -15 menit 

√  √  √  √  √  √  √  
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6. Siku tangan → Posisi 

Duduk 

- Fleksi siku tangan : 

menekuk siku sehingga 

lengan bawah bergerak 

ke depan sendi 
 

- ekstensi siku tangan : 

meluruskan siku 

menurunkan lengan 

sehinga lurus kedean 

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

7. Pergelangan tangan 

→ Posisi Duduk 
-Fleksi pergelangan 

tangan: 

Memutar pergelangan 

tangan mulai dari 

telapak menghadap ke 

bawah ke telapak 

menghadap ke atas. 

√  √  √  √  √  √  √  

8. Jari – jari tangan → 
Posisi Duduk 

- Membuat genggaman 

atau kepalan tangan 

sekuat mungkin 

 

- Gerakan abduksi 

Meregangkan jari – jari 

tangan yang satu 

dengan jari yang lain. 

 

 
 

-Gerakan adduksi 

merapatkan kembali jari 

– jari tangan yang satu 

dengan jari yang lain. 

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

9. Ibu jari → Posisi 

Duduk 

- Gerakan oposisi 

Menyentuh ibu jari ke 

setiap jari – jari tangan 

√  √  √  √  √  √  √  
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10. Gerakan area 

pinggul 

- Gerakan fleksi 

Melakukan pergelangan 

tungkai ke depan ke 

arah tubuh 
 

- Gerakan ekstensi 

Mengangkat tungkai ke 

atas dan kebawah 

dengan posisi tungkai 

lurus 

 

-Gerakan abduksi 

Menggerakkan tungkai 

ke samping menjauhi 

tubuh 

 

- Gerakan adduksi 

Menggerakkan kembali 

tungkai ke posisi 

semula 

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

11. Gerakan 

pergelangan kaki 

-Gerakan inversi 

Memutar telapak kaki 

ke samping dalam 
 

- Gerakan eversi 

Memutar telapak kaki 

ke samping luar 

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

12. Gerakan 

pergelangan kaki dan 

jari – jari kaki 

- Gerakan fleksi 

Melengkungkan jari – 

jari mendekati tubuh 
 

- Gerakan ekstensi 

Melengkungkan jari – 

jari menjauhi tubuh 

 

- Gerakan rotasi luar 

dalam memutar kaki 

√  √  √  √  √  √ 
 

 √  

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  
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13. Klien tidak boleh 

melihat tangan yang 

sakit dibalik cermin 

√  √  √  √  √  √  √  

Tahap Terminasi :               

1. Evaluasi hasil 

tindakan dan perasaan 
Pasien 

√  √  √  √  √  √  √  

2. Melakukan kontrak 
waktu berikutnya 

√  √  √  √  √  √  √  

3. Dokumentasi hasil 
Tindakan 

√  √  √  √  √  √  √  
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LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN MIRROR THERAPY (TERAPI 

CERMIN) 

   

Inisial subyek  : Tn. T 

Umur   : 53 Tahun 

Panduan Latihan 

(SOP) 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

Tahap Persiapan               

1. Persiapan lingkungan 

yang tenang dan 

Nyaman 

√  √  √  √  √  √  √  

2. Jelaskan tujuan, 

manfaat, prosedur, 

tindakan, dan pengisian 

lembar persetujuan ke 

pasien 

√  √  √  √  √  √  √  

Tahap Pelaksanaan               

1. Menjaga privasi 
Pasien 

√  √  √  √  √  √  √  

2. Posisikan klien 
duduk senyaman 

mungin 

√  √  √  √  √  √  √  

3. Sebuah cermin 

diletakkan di depan 

tangan pasien,tangan 

yang sehat diletakkan di 
depan cermin 

√  √  √  √  √  √  √  

4. Memberikan latihan 

terapi cermin 1 kali 

sehari selama 7 hari 

√  √  √  √  √  √  √  

5. Memberikan latihan 

selama 10 -15 menit 

√  √  √  √  √  √  √  
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6. Siku tangan → Posisi 

Duduk 

- Fleksi siku tangan : 

menekuk siku sehingga 

lengan bawah bergerak 

ke depan sendi 
 

- ekstensi siku tangan : 

meluruskan siku 

menurunkan lengan 

sehinga lurus kedean 

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

7. Pergelangan tangan 

→ Posisi Duduk 
-Fleksi pergelangan 

tangan: 

Memutar pergelangan 

tangan mulai dari 

telapak menghadap ke 

bawah ke telapak 

menghadap ke atas. 

√  √  √  √  √  √  √  

8. Jari – jari tangan → 
Posisi Duduk 

- Membuat genggaman 

atau kepalan tangan 

sekuat mungkin 

 

- Gerakan abduksi 

Meregangkan jari – jari 

tangan yang satu 

dengan jari yang lain. 

 

 
 

-Gerakan adduksi 

merapatkan kembali jari 

– jari tangan yang satu 

dengan jari yang lain. 

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

9. Ibu jari → Posisi 

Duduk 

- Gerakan oposisi 

Menyentuh ibu jari ke 

setiap jari – jari tangan 

√  √  √  √  √  √  √  
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10. Gerakan area 

pinggul 

- Gerakan fleksi 

Melakukan pergelangan 

tungkai ke depan ke 

arah tubuh 
 

- Gerakan ekstensi 

Mengangkat tungkai ke 

atas dan kebawah 

dengan posisi tungkai 

lurus 

 

-Gerakan abduksi 

Menggerakkan tungkai 

ke samping menjauhi 

tubuh 

 

- Gerakan adduksi 

Menggerakkan kembali 

tungkai ke posisi 

semula 

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

11. Gerakan 

pergelangan kaki 

-Gerakan inversi 

Memutar telapak kaki 

ke samping dalam 
 

- Gerakan eversi 

Memutar telapak kaki 

ke samping luar 

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  

12. Gerakan 

pergelangan kaki dan 

jari – jari kaki 

- Gerakan fleksi 

Melengkungkan jari – 

jari mendekati tubuh 
 

- Gerakan ekstensi 

Melengkungkan jari – 

jari menjauhi tubuh 

 

- Gerakan rotasi luar 

dalam memutar kaki 

√  √  √  √  √  √ 
 

 √  

√  √  √  √  √  √  √  

√  √  √  √  √  √  √  
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13. Klien tidak boleh 

melihat tangan yang 

sakit dibalik cermin 

√  √  √  √  √  √  √  

Tahap Terminasi :               

1. Evaluasi hasil 

tindakan dan perasaan 
Pasien 

√  √  √  √  √  √  √  

2. Melakukan kontrak 
waktu berikutnya 

√  √  √  √  √  √  √  

3. Dokumentasi hasil 
Tindakan 

√  √  √  √  √  √  √  
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 Lampiran 11 Lembar Observasi Kekuatan Otot 

LEMBAR OBSERVASI KEKUATAN OTOT SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN 

PENERAPAN MIRROR THERAPY 

Inisal Subyek   : Tn. S 

Hari / Tanggal   : Sabtu, 15 April 2023  

Anggota Tubuh  : Ekstremitas Kiri Bawah  

 

Skala Kekuatan Otot Hasil Pre-Test Hasil Post Test 

0 Tidak ada kontraksi otot sama sekali    

1 Kontraksi otot minimal terasa / 

teraba pada otot bersangkutan tanpa 

menimbulkan gerakan  

  

2 Dengan bantuan atau dengan 

menyangga sendi dapat melakukan 

ROM secara penuh  

  

3 Dapat melakukan ROM secara penuh 

dengan melawan gaya berat 

(gravitasi), tetapi tidak dapat 

melawan tahanan 

 

 

√ 

 

 

√ 

4 Dapat melakukan ROM secara penuh 

dan dapat melawan tahanan ringan  

  

5 Kekuatan otot normal, seluruh 

gerakan dapat di lakukan otot dengan 

tahanan maksimal dari proses yang 

di lakukan berulang-ulang tanpa 

menimbulkan kelelahan  
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LEMBAR OBSERVASI KEKUATAN OTOT SEBELUM DAN SESUDAH 

DIBERIKAN PENERAPAN MIRROR THERAPY 

Inisal Subyek   : Tn. S 

Hari / Tanggal   : Sabtu, 15 April 2023  

Anggota Tubuh  : Ekstremitas Kiri Atas 

 

 

 

 

 

Skala Kekuatan Otot Hasil Pre-Test Hasil Post Test 

0 Tidak ada kontraksi otot sama sekali    

1 Kontraksi otot minimal terasa / 

teraba pada otot bersangkutan tanpa 

menimbulkan gerakan  

  

2 Dengan bantuan atau dengan 

menyangga sendi dapat melakukan 

ROM secara penuh  

  

3 Dapat melakukan ROM secara penuh 

dengan melawan gaya berat 

(gravitasi), tetapi tidak dapat 

melawan tahanan 

 

 

√ 

 

 

√ 

4 Dapat melakukan ROM secara penuh 

dan dapat melawan tahanan ringan  

  

5 Kekuatan otot normal, seluruh 

gerakan dapat di lakukan otot dengan 

tahanan maksimal dari proses yang 

di lakukan berulang-ulang tanpa 

menimbulkan kelelahan  
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LEMBAR OBSERVASI KEKUATAN OTOT SEBELUM DAN SESUDAH 

DIBERIKAN PENERAPAN MIRROR THERAPY 

Inisal Subyek   : Tn. T 

Hari / Tanggal   : Sabtu, 15 April 2023  

Anggota Tubuh  : Ekstremitas Kiri Bawah 

 

 

 

 

Skala Kekuatan Otot Hasil Pre-Test Hasil Post Test 

0 Tidak ada kontraksi otot sama sekali    

1 Kontraksi otot minimal terasa / 

teraba pada otot bersangkutan tanpa 

menimbulkan gerakan  

  

2 Dengan bantuan atau dengan 

menyangga sendi dapat melakukan 

ROM secara penuh  

 

√ 

 

√ 

3 Dapat melakukan ROM secara penuh 

dengan melawan gaya berat 

(gravitasi), tetapi tidak dapat 

melawan tahanan 

 

 

 

 

 

 

4 Dapat melakukan ROM secara penuh 

dan dapat melawan tahanan ringan  

  

5 Kekuatan otot normal, seluruh 

gerakan dapat di lakukan otot dengan 

tahanan maksimal dari proses yang 

di lakukan berulang-ulang tanpa 

menimbulkan kelelahan  
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LEMBAR OBSERVASI KEKUATAN OTOT SEBELUM DAN SESUDAH 

DIBERIKAN PENERAPAN MIRROR THERAPY 

Inisal Subyek   : Tn. T 

Hari / Tanggal   : Sabtu, 15 April 2023  

Anggota Tubuh  : Ekstremitas Kiri Atas 

 

 

 

 

Skala Kekuatan Otot Hasil Pre-Test Hasil Post Test 

0 Tidak ada kontraksi otot sama sekali    

1 Kontraksi otot minimal terasa / 

teraba pada otot bersangkutan tanpa 

menimbulkan gerakan  

  

2 Dengan bantuan atau dengan 

menyangga sendi dapat melakukan 

ROM secara penuh  

 

 

 

 

3 Dapat melakukan ROM secara penuh 

dengan melawan gaya berat 

(gravitasi), tetapi tidak dapat 

melawan tahanan 

 

√ 

 

 

√ 

 

4 Dapat melakukan ROM secara penuh 

dan dapat melawan tahanan ringan  

  

5 Kekuatan otot normal, seluruh 

gerakan dapat di lakukan otot dengan 

tahanan maksimal dari proses yang 

di lakukan berulang-ulang tanpa 

menimbulkan kelelahan  
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Lampiran 12 Format Pengkajian Lansia 

FORMAT PENGKAJIAN LANSIA 

Inisial subyek  : Tn. S 

Umur   : 55 Tahun 

1. Pengkajian Fungsional Klien (KATZ Indeks) 

Skor Kriteria 

A Kemandirian dalam hal makan, minum, berpindah, ke kamar kecil, 

berpakaian dan mandi 

B Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali satu dari fungsi 

tersebut 

C Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi dan satu 

fungsi tambahan 

D Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi, berpakaian 

dan satu fungsi tambahan 

E Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi, 

berpakaian, ke kamar kecil dan satu fungsi tambahan 

F Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali berpakaian, ke 

kamar kecil, dan satu fungsi tambahan 

G Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi dan satu 

fungsi tambahan 

Lain-

lain  

Tergantung pada sedikitnya dua fungsi, tetapi tidak dapat diklasifikasikan 

sebagai C, D, E atau F 

Keterangan:  

iIndex Katz di atas untuk mencocokkan kondisi lansia dengan skor yang diperoleh 

A. Kemandirian dalam hal makan, minum, berpindah, ke kamar kecil, berpakaian 

dan mandi  
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2. Modifikasi dari Barthel Indeks 

No KRITERIA Nilai 

1 Makan 0. Tidak mampu 

1. Butuh bantuan memotong, mengoles 

mentega dll. 

2. Mandiri 

2 Mandi 0. Tergantung orang lain 

1. Mandiri 

3 Perawatan diri 0. Membutuhkan bantuan orang lain 

1. Mandiri dalam perawatan muka, 

rambut, gigi, dan bercukur 

4 Berpakaian 0. Tergantung orang lain 

1. Sebagian dibantu (misal mengancing 

baju) 

2. Mandiri 

5 Buang air kecil 0. Inkontinensia atau pakai kateter dan tidak 

terkontrol 

1. Kadang Inkontinensia (maks, 1x24 jam) 

2. Kontinensia (teratur untuk lebih dari 7 

hari) 

6 Buang air besar 0. Inkontinensia (tidak teratur atau perlu 

enema) 

1. Kadang Inkontensia (sekali seminggu) 

2. Kontinensia (teratur)  

7 Penggunaan toilet 0. Tergantung bantuan orang lain 

1. Membutuhkan bantuan, tapi dapat 

melakukan beberapa hal sendiri 

2. Mandiri 

8 Transfer 0. Tidak mampu 

1. Butuh bantuan untuk bisa duduk (2 orang) 
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2. Bantuan kecil (1 orang) 

9 Mobilitas 0. Immobile (tidak mampu) 

1. Menggunakan kursi roda 

2. Berjalan dengan bantuan satu orang 

3. Mandiri (meskipun menggunakan alat 

bantu seperti, tongkat) 

10 Naik turun tangga 0. Tidak mampu 

1. Membutuhkan bantuan (alat bantu) 

2. Mandiri 

Score Total 17 (ketergantungan ringan) 

 

Interpretasi hasil : 

20        : Mandiri 

12-19   : Ketergantungan Ringan 

9-11     : Ketergantungan Sedang 

5-8       : Ketergantungan Berat 

0-4       : Ketergantungan Total 

 

3. Pengkajian Status Mental Gerontik 

a. Short Portable Mental Status Questionaire (SPMSQ) 

BENAR SALAH NO PERTANYAAN 

√  
01 Tanggal berapa hari ini? 

 

√  
02 Hari apa sekarang ini? 

 

√  
03 Apa nama Tempat ini 

 

√  
04 Dimana alamat anada? 

 

√  
05 Berapa umur anda? 
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√  
06 Kapan anda lahir? (minimal tahun lahir) 

 

√  
07 Siapa presiden Indonesia sekarang? 

 

√  
08 Siapa presiden Indonesia sebelumnya? 

 

√  
09 Siapa nama ibu anda? 

 

√  

10 Kurangi 3 dari 20 dan tetap pengurangan 3 dari setiap 

angka baru, semua secara menurun 

 


10

 
0
 Fungsi intelektual utuh 

Kesimpulan: 

Kesalahan 0-2: fungsi intelekrual utuh 

Kesalahan 3-4: keruskan intelektual ringan 

Kesalahan 5-7: kerusakan intelektual sedang 

Kesalahan 8-10: kerusakan intelektual berat 

 

b. Mini Mental Status Exam (MMSE) 

NO 
ASPEK 

KOGNITIF 

NILAI 

MAKS. 

NILAI 

KLIEN 
KRITERIA 

1 Orientasi 

5 5 

Menyebutkan dengan benar: 

 Tahun :  

 Musim :  

 Tanggal :  

 Hari :  

 Bulan :  

Orientasi 

5 5 

Dimana kita sekarang berada? 

 Negara :  

 Propinsi :  

 Kota :  
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 PSTW :  

 Wisma : 

2 Registrasi 

3 3 

Sebutkan nama 3 obyek (oleh 

pemeriksa) 1 detik untuk mengatakan 

masing-masing obyek. Kemudian 

tanyakan kepada klien ketiga obyek tadi 

(untuk disebutkan) 

 Obyek 

 Obyek 

 Obyek 

 

3 Perhatian 

dan 

kalkulasi 

5 5 

Minta klien untuk memulai dari angka 

100 kemudian dikurangi 7 sampai 5 

kali/tingkat 

  

  

  

  

  

4 Mengingat 

3 3 

Minta klien untuk mengulangi ketiga 

obyek pada no.2 (registrasi) tadi. Bila 

benar, 1 point untuk masing-masing 

obyek 

 

 

 

5 Bahasa 

9 9 

Tunjukkan pada klien suatu benda dan 

tanyakan namanya pada klien 
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Minta klien untuk mengulang kata 

berikut: ”tak ada jika, dan, atau, tetapi”. 

Bila benar, nilai 1 point. 

  

  

  

 

Minta klien uuntuk mengikuti perintah 

berikut yang terdiri dari 3 langkah: 

”ambil kertas di tangan anda, lipat dua 

dan taruh di lantai” 

 Ambil kertas di tangan anda 

 Lipat dua 

 Taruh di lantai 

 

Perintahkan pada klien untuk hal berikut 

(bila aktivitas sesuai perintah nilai 1 

point) 

 ”tutup mata anda” 

 

Perintahkan pada klien untuk menulis 

satu kalimat atau menyalin gambar 

 Tulis satu kalimat 

 Menyalin gambar 

TOTAL NILAI 30 30 Tidak ada kelainan kognitif 

 

Interpretasi:  

Nilai 24-30 : tidak ada kelainan kognitif 

Nilai 18-23 : kelainan kognitif ringan 

Nilai 0-17 : kelainan kognitif berat 
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FORMAT PENGKAJIAN LANSIA 

Inisial subyek  : Tn. T 

Umur   : 53 Tahun 

1. Pengkajian Fungsional Klien (KATZ Indeks) 

Skor Kriteria 

A Kemandirian dalam hal makan, minum, berpindah, ke kamar kecil, 

berpakaian dan mandi 

B Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali satu dari fungsi 

tersebut 

C Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi dan satu 

fungsi tambahan 

D Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi, berpakaian 

dan satu fungsi tambahan 

E Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi, 

berpakaian, ke kamar kecil dan satu fungsi tambahan 

F Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali berpakaian, ke 

kamar kecil, dan satu fungsi tambahan 

G Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi dan satu 

fungsi tambahan 

Lain-

lain  

Tergantung pada sedikitnya dua fungsi, tetapi tidak dapat diklasifikasikan 

sebagai C, D, E atau F 

Keterangan:  

iIndex Katz di atas untuk mencocokkan kondisi lansia dengan skor yang diperoleh 

D. Kemandirian dalam aktivitas hidup sehari-hari, kecuali mandi, berpakaian dan 

satu fungsi tambahan  
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2. Modifikasi dari Barthel Indeks 

No KRITERIA Nilai 

1 Makan 0.Tidak mampu 

1.Butuh bantuan memotong, mengoles 

mentega dll. 

2. Mandiri 

2 Mandi 0. Tergantung orang lain 

1. Mandiri 

3 Perawatan diri 0. Membutuhkan bantuan orang lain 

1. Mandiri dalam perawatan muka, rambut, 

gigi, dan bercukur 

4 Berpakaian 0.Tergantung orang lain 

1.Sebagian dibantu (misal mengancing 

baju) 

2. Mandiri 

5 Buang air kecil 0. Inkontinensia atau pakai kateter dan tidak 

terkontrol 

1. Kadang Inkontinensia (maks, 1x24 jam) 

2. Kontinensia (teratur untuk lebih dari 7 

hari) 

6 Buang air besar 0. Inkontinensia (tidak teratur atau perlu 

enema) 

1. Kadang Inkontensia (sekali seminggu) 

2. Kontinensia (teratur)  

7 Penggunaan toilet 0. Tergantung bantuan orang lain 

1. Membutuhkan bantuan, tapi dapat 

melakukan beberapa hal sendiri 

2. Mandiri 

8 Transfer 0. Tidak mampu 
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1. Butuh bantuan untuk bisa duduk (2 orang) 

2. Bantuan kecil (1 orang) 

9 Mobilitas 0. Immobile (tidak mampu) 

1. Menggunakan kursi roda 

2. Berjalan dengan bantuan satu orang 

3. Mandiri (meskipun menggunakan alat bantu 

seperti, tongkat) 

10 Naik turun tangga 0. Tidak mampu 

1. Membutuhkan bantuan (alat bantu) 

2. Mandiri 

Score Total 11 (ketergantungan sedang) 

 

Interpretasi hasil : 

20        : Mandiri 

12-19   : Ketergantungan Ringan 

9-11     : Ketergantungan Sedang 

5-8       : Ketergantungan Berat 

0-4       : Ketergantungan Total 

 

3. Pengkajian Status Mental Gerontik 

c. Short Portable Mental Status Questionaire (SPMSQ) 

BENAR SALAH NO PERTANYAAN 

√  
01 Tanggal berapa hari ini? 

 

√  
02 Hari apa sekarang ini? 

 

√  
03 Apa nama Tempat ini 

 

√  
04 Dimana alamat anada? 

 

√  05 Berapa umur anda? 
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√  
06 Kapan anda lahir? (minimal tahun lahir) 

 

√  
07 Siapa presiden Indonesia sekarang? 

 

√  
08 Siapa presiden Indonesia sebelumnya? 

 

√  
09 Siapa nama ibu anda? 

 

√  

10 Kurangi 3 dari 20 dan tetap pengurangan 3 dari setiap 

angka baru, semua secara menurun 

 


10

 
0
 Fungsi intelektual utuh 

Kesimpulan: 

Kesalahan 0-2: fungsi intelekrual utuh 

Kesalahan 3-4: keruskan intelektual ringan 

Kesalahan 5-7: kerusakan intelektual sedang 

Kesalahan 8-10: kerusakan intelektual berat 

 

d. Mini Mental Status Exam (MMSE) 

NO 
ASPEK 

KOGNITIF 

NILAI 

MAKS. 

NILAI 

KLIEN 
KRITERIA 

1 Orientasi 

5 5 

Menyebutkan dengan benar: 

 Tahun :  

 Musim :  

 Tanggal :  

 Hari :  

 Bulan :  

Orientasi 

5 5 

Dimana kita sekarang berada? 

 Negara :  

 Propinsi :  
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 Kota :  

 PSTW :  

 Wisma : 

2 Registrasi 

3 3 

Sebutkan nama 3 obyek (oleh 

pemeriksa) 1 detik untuk mengatakan 

masing-masing obyek. Kemudian 

tanyakan kepada klien ketiga obyek tadi 

(untuk disebutkan) 

 Obyek 

 Obyek 

 Obyek 

 

3 Perhatian 

dan 

kalkulasi 

5 5 

Minta klien untuk memulai dari angka 

100 kemudian dikurangi 7 sampai 5 

kali/tingkat 

  

  

  

  

  

4 Mengingat 

3 3 

Minta klien untuk mengulangi ketiga 

obyek pada no.2 (registrasi) tadi. Bila 

benar, 1 point untuk masing-masing 

obyek 

 

 

 

5 Bahasa 

9 9 

Tunjukkan pada klien suatu benda dan 

tanyakan namanya pada klien 
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Minta klien untuk mengulang kata 

berikut: ”tak ada jika, dan, atau, tetapi”. 

Bila benar, nilai 1 point. 

  

  

  

 

Minta klien uuntuk mengikuti perintah 

berikut yang terdiri dari 3 langkah: 

”ambil kertas di tangan anda, lipat dua 

dan taruh di lantai” 

 Ambil kertas di tangan anda 

 Lipat dua 

 Taruh di lantai 

 

Perintahkan pada klien untuk hal berikut 

(bila aktivitas sesuai perintah nilai 1 

point) 

 ”tutup mata anda” 

 

Perintahkan pada klien untuk menulis 

satu kalimat atau menyalin gambar 

 Tulis satu kalimat 

 Menyalin gambar 

TOTAL NILAI 30 30 Tidak ada kelainan kognitif 

 

Interpretasi:  

Nilai 24-30 : tidak ada kelainan kognitif 

Nilai 18-23 : kelainan kognitif ringan 

Nilai 0-17 : kelainan kognitif berat 
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